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Abstrak

Rabies merupakan salah satu penyakit infeksi yang masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia, terutama di Bali. Menurut sebuah studi pada tahun 2019 oleh
Kemenkes RI menunjukan bahwa Bali mendapatkan peringkat pertama sebagai wilayah
dengan kasus GHPR (Gigitan Hewan Penular Rabies) tertinggi dengan Kabupaten
Denpasar dan Badung sebagai kabupaten dengan insiden tertinggi. Kurangnya
pengetahuan masyarakat Denpasar Bali terhadap bahaya rabies menjadi penyebab tinggi-
nya kasus GHPR di Bali. Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang pencegahan dan tatalaksana rabies di harapkan dapat mengatasi masalah rabies.
Untuk itu, penelitian ini ber-tujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan
masyarakat Denpasar Bali mengenai pencegahan dan tatalaksana rabies untuk
mewujudkan tercapainya Indonesia bebas rabies 2030. Penelitian kemudian dilakukan
dengan pengambilan data berbentuk kuisioner secara daring dengan jumlah responden
sebanyak 120 orang. Hasil dari penelitian pada 120 responden didapatkan responden
dengan tingkat pengetahuan kategorik baik 17 orang, kategorik cukup 71 orang, dan
kategorik pengetahuan kurang sebanyak 32 orang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat Denpasar Bali masih harus lebih ditingkatkan.
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Abstract
Rabies is an infectious disease that is still a public health problem in Indonesia, especially
in Bali. According to a 2019 study by the Indonesian Ministry of Health, Bali was ranked
first as the area with the highest GHPR (Rabies-Transmitting Animal Bite) cases with
Denpasar and Badung regencies being the districts with the highest incidence. Lack of
knowledge by the society about the dangers of rabies is the cause of the high number of
GHPR cases in Bali. By increasing the knowledge and understanding of the public about
the prevention and management of rabies, it is hoped that the problem of rabies can be
overcome. For this reason, this study aims to describe the level of knowledge of the people
of Denpasar Bali regarding the prevention and management of rabies to achieve a rabies-
free Indonesia in 2030. The research was then carried out by collecting data in the form
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of an online questionnaire with a total of 120 respondents. The results of the research on
120 respondents obtained respondents with a good level of knowledge categorical 17
people, categorical enough 71 people, and categorical knowledge less as many as 32
people. This shows that the level of knowledge of the people of Denpasar Bali still needs
to be improved.

Keywords : Rabies; Denpasar; Knowledge, Prevention

Pendahuluan

Rabies merupakan infeksi virus (famili Rhabdoviridae, genus Lyssavirus)
menginfeksi dengan cara menyerang susunan saraf pusat (Shepard et al., 2016). Penularan
virus rabies dapatmelalui hewan ke hewan atau hewan ke manusia melalui gigitan maupun
cakaran (Permenkes, 2015). Terdapat beberapa hewan penular rabies antara lain anjing, kera,
kelelawar, musang, kucing dan serigala (Simani et al., 2012). Selain itu, penularan juga dapat
melalui kontaminasi luka (Rana et al., 2021).Tercatat sekitar 95% kasus rabies pada manusia
disebabkan oleh gigitan anjing, pada daerah endemik angkanya dapat mencapai 99% (Manro
& Yovani, 2018). Di Asia, korban rabies diperkirakan mencapai 55.000 orang dengan total
kematian sebanyak 31.000 sedangkan di Afrika sebanyak 24.000.

Sampai dengan tahun 2019, tercatat 8 provinsi bebas rabies sementara itu, provinsi
yang masih tercatat sebagai endemik rabies sebanyak 26 provinsi salah satunyayaitu provinsi
Bali. Provinsi bebas rabies yaitu Kepulauan Riau, Papua, Papua Barat, Bangka Belitung,
DKI Jakarta, Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Selama periode 2015-2019, kasus
gigitan hewan penular rabies dilaporkan berjumlah 404.306kasus dengan 544 kematian. Saat
ini ada 5 provinsi dengan jumlah kematian tertinggi antara lain Sulawesi Utara, Kalimantan
Barat, Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, dan Nusa Tenggara Timur. Sedangkan kejadian luar
biasa (KLB) rabies tahun 2019 terakhirdilaporkan terjadi di Nusa Tenggara Barat (Kemenkes,
2019).

Berdasarkan laporan data Ditjen P2P, Kemenkes RI 2020 kasus gigitan hewan
penular rabies (GHPR) tertinggi sepanjang tahun 2019 terdapat di Bali yaitu sebanyak
38.187 kasus, diikuti oleh Nusa Tenggara Timur sebanyak 13.599 kasus, dan SulawesiUtara
sebanyak 8.163 kasus (Amelia et al., 2019). Kasus rabies di Bali tersebar di seluruh pulau
dengan insiden tertinggi di 2 kabupaten, yaitu Denpasar dan Badung pada tahun 2019 (Putra
et al., 2013). Menurut Infodatin 2016, faktor penyebab kasus GHPR terus terjadi karena
kurangnya kesadaran masyarakat dalam tatacara pemeliharaan hewan pemberian vaksin
pada hewan peliharaan. Selain itu factor lainnya yaitu, kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang bahaya rabies, serta rendahnya kesadaran untuk segera ke pelayanan kesehatan
setelah tergigit hewan penular rabies dan melaporkan kasus rabies ke fasilitas Kesehatan
(Kemenkes, 2016).

Dalam rangka peringatan hari rabies sedunia tahun 2021 yang diperingatitanggal 28
September 2021, pemerintah menyusun program yang menargetkan Indonesia bebas rabies
pada tahun 2030, sejalan dengan target dunia yang diprakarsai World Health Organization
(WHO), World Organisation for Animal Health (OIE), Food and Agriculture Organization
(FAOQO) dan Global Alliance for Rabies Control (GARC) (Almaidah et al., 2021). Berbagai
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program pencegahan, pengendalian, dan pemberantasan rabies pun menjadi tanggung jawab
bersama terutama instansi yang menangani aspek kesehatan, instansi yang menangani
kesehatan hewan dan pemerintah daerah yang mengkoordinir masyarakat. Program tersebut
perlu di fokuskan khususnya pada daerahdengan prevalensi kasus GHPR yang masih tinggi
yaitu Denpasar Bali (Ida Untari, 2021). Salah satu faktor penentu keberhasilan pengendalian
dan pemberantasan rabies melalui peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang pencegahan dan tatalaksana penyakit rabies. Oleh karena itu, penulis akan
melakukan penelitian untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan masyarakat
Denpasar Bali tentang rabies dalam rangka turut mendukung upaya mewujudkan Indonesia
bebas rabies 2030.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskrptif
dengan menggunakan desain penelitian cross-sectional. Penelitian dilakukan di Bali dari bulan
Januari sampai dengan bulan April. Pengambilan data menggunakan kuesioner berbentuk
google form. Responden yang dibutukan sebanyak 97 orang. Populasi target pada penelitian
ini adalah masyarakat Denpasar. Sedangkan untuk populasi terjangkau masyarakat Kabupaten
Denpasar yang memiliki hewan peliharaan yang berpotensi menyebabkan rabies (misal anjing,
kucing, kera, musang) maupun yang tidak memiliki hewan peliharaan.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1
Karakteristik Responden

Keterangan Jumlah (n = 120) Persentase (%)

Jenis Kelamin

- Laki — laki 4 3,34 %

- Perempuan 116 96,6 %
Pekerjaan

- Pelajar 90 5%

- Pekerja 30 25 %

Pada penelitian ini karakteristik responden terdapat 2 karakteristik yaitu jenis
kelamin dan pekerjaan. Dimana jumlah responden laki — laki sebanyak 4 orang dengan
persentase 3,34% dan responden perempuan sebanyak 116 dengan persentase 96,6%.
Pekerjaan responden terbagi menjadi 2 kelompok yaitu pelajar (usia 15-23 tahun) sebanyak
90 orang dengan persentase 75% dan pekerja (usia 24-35 tahun) sebanyak 30 orang dengan
persentase 25%.

Deskripsi Tingkat Pengetahuan Responden Mengenai Rabies
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Tingkat pengetahuan responden secara umum sesuai dengan pekerjaan responden
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 2
Tingkat Pengetahuan Responden
Tingkat Pengetahuan
Pekerjaan Kurang  Cukup Baik Total  Persentase
Pelajar 26 55 9 90 75%
Pekerja 6 16 8 30 25%

Dapat dilihat pada tabel tingkat pengetahuan responden

didapatkan hasil responden pelajar dengan tingkat pengetahuan kurang

sebanyak 26, pengetahuan cukup sebanyak 55 orang, dan pengetahuan baik sebanyak 9

orang. Lalu untuk responden pekerja dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 6 orang,
pengetahuan cukup sebanyak 16 orang, dan pengetahuan baik sebanyak 8 orang.

Tabel 3
Pengetahuan Responden Berdasarkan Pertanyaan Kuesioner

Jawaban
Persen Persen
Ben tase Sal tase
No Pertanyaan ar (%) ah (%)
- - - —
. Cara penularan virus rabies dari hewan ke manusia * 119 97,?)/00 3 2.50%
Hewan apa saja yang dapat menularkan virus rabies 120 100% 0 0

2 ke manusia?
Salah satu ciri khas hewan yang terkena virus rabies,

66 55% 54 45%

3 kecuali ?
4 Gejala awal seseorang yang terkena virus rabies? 42 35% 78 65%
Pen_anganan pertama jika digigit hewan penular 102 850% 18 15%
5 rabies?
VAR (Vaksin Anti Rabies) dan SAR(Serum Anti 9 250% 111 97,50
6 Rabies) memiliki fungsi dan kandungan yang sama? s %
Ada berapakh tipe rabies pada hewan? 57,50 42,50
69 51
7 % %
8 Faktor yang mempengaruhi masa inkubasi? 48 40% 72 60%

Berikut ini merupakan faktor kasus GHPR (Gigitan 0 0

9 Hewan Penular rabies) terus terjadi, kecuali? 60 050% 60 0,50%
Sistem tubuh yang terserang pertama ketika seseorang 110 91,67

10 terkena gigitan hewan rabies? %

10 8,30%
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Tingkat pengetahuan responden mengenai cara penularan rabies yang terkandung
pada pertanyaan nomor 1, 2, 8, dan 10 didapatkan jawaban benar dengan total 395 jawaban
benar (82,29%) dan jawaban salah sebanyak 85 (17,71%) yang berarti responden termasuk
kedalam kategori pengetahuan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Herlinae et al., 2013) di Kalimantan Tengah dan juga penelitian yang dilakukan oleh
Putra pada tahun 2009 dengan judul penelitian Sikap Masyarakat tentang Rabies dengan
Perilaku Pencegahan Rabies di Desa Mekar Bhuana.!® Dimana kedua penelitian
menunjukkan hasil pengetahuan masyarakat mengenai cara penularan rabies dalam kategori
baik.

Tingkat pengetahuan responden mengenai tanda dan gejala anjing rabies yang
terkandung pada pertanyaan nomor 3, dan 7 didapatkan jawaban benar dengan total 135
(56,25%) dan jawaban salah sebanyak 105 (43,75%) yang berarti responden termasuk
kedalam kategori pengetahuan cukup. Sedangkan untuk tingkat pengetahuan responden
mengenai tanda dan gejala rabies pada manusia terkandung pada pertanyaan nomor 4
didapatkan jawaban benar dengan total 78 (65%) dan jawaban salah sebanyak 42 (35%)
yang berarti responden termasuk kedalam kategori pengetahuan cukup dalam memahami
tanda dan gejala rabies pada manusia. Hasil serupa juga didapatkan pada penelitian
(Herlinae et al., 2013) di Kalimantan Tengah dengan judul penelitian Hubungan
Pengetahuan Masyarakat Pemelihara Anjing Tentang Bahaya Rabies Terhadap Partisipasi
Pencegahan.®®

Tingkat pengetahuan responden mengenai tatalaksana dan pertolongan pertama
pada rabies terkandung pada pertanyaan nomor 5,6, dan 9 didapatkan jawaban benar dengan
total 171 (47,5%) dan jawaban salah sebanyak 189 (52,5%) yang berarti tingkat
pengetahuan responden mengenai tatalaksana dan pertolongan pertama rabies dalam
kategori cukup. Terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sarjana et al.,
2018) dan (Rustam, 2022) dengan hasil tingkat pengetahuan rendah mengenai tatalaksana
dan pertolngan pertama rabies.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan 120 responden, 17
responden memiliki pengetahuan baik mengenai rabies, 71 responden dengan pengetahuan
cukup, dan 32 responden dengan pengetahuan kurang.

Pada penelitian ini penulis mengalami keterbatasan yaitu dalam proses penyebaran
dan pengisian kuesioner. Dimana pengisian kuesioner berupa google form sehingga tidak
diawasi secara langsung sehingga didapatkan data yang tidak seimbang pada responden
dengan jenis kelamin laki — laki dan perempuan. Selain itu juga hasil penelitian masih tidak
merata anatara responden yang memiliki hewan peliharaan dan tidak.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa dari total
120 responden masyarakat Denpasar Bali, Hanya 17 responden yang memiliki pengetahuan
baik mengenai rabies, 71 responden dengan pengetahuan cukup,dan 32 responden dengan
pengetahuan kurang.
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